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PENGUATAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER PALANG MERAH REMAJA DI SMP 
MUHAMMADIYAH 10 SURAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan praktik kegiatan 
ekstrakurikuler palang merah remaja selama ini; 2) Mendeskripsikan 
karakteristik penguatan karakter peduli sosial melalui kegiatan 
ekstrakurikuler palang merah remaja 3) Mendeskripsikan Hambatan-
hambatan dalam penguatan karakter peduli sosial melalui kegiatan 
esktrakurikuler palang merah remaja. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Indikator peduli 
sosial dalam penelitian ini yaitu: 1) Memperlakukan orang lain dengan sopan; 
2) Toleransi terdapat perbedaan 3) Mau mendengarkan orang lain; 4) Mau 
berbagi. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik 
dan triangulasi sumber. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode Interactive model. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) Ekstrakulikuler palang merah remaja dijalankan melalui 
perencanaan yang terdiri dari program kegiatan semester, bulanan, dan 
mingguan. Pada Pelaksanaan kegiatan palang merah remaja berpedoman pada 
Prinsip Dasar dan Metode kepalang merahan; 2) karakteristik penguatan 
karakter peduli sosial dapat diperkuat melalui memperlakukan orang lain 
dengan sopan, toleransi terhadap perbedaan, mau mendengarkan orang lain 
dan mau berbagi; 3) Hambatan-hambatan dalam penguatan karakter peduli 
sosial melalui ekstrakurikuler palang merah remaja yaitu kurangnya pembina 
Palang Merah Remaja di sekolah SMP Muhammadiyah 10 Surakarta, jam 
kegiatan ekstrakurikuler terlalu siang sehingga siswa sudah mulai kelelahan 
karena terik matahari yang terlalu panas, dan guru pembina belajar 
mendalami materi dengan otodidak serta sarana prasarana ekstrakurikuler 
palang merah remaja belum memadai.  
Kata Kunci: Karakter, Peduli Sosial, dan Palang Merah Remaja. 
 
Abstract 
This study aims to: 1) Describe the practice of juvenile red cross 
extracurricular activities so far; 2) Describe the characteristics of 
strengthening social care characters through extracurricular activities of the 
juvenile red cross 3) Describe Barriers to strengthening social care characters 
through extracurricular activities of juvenile red cross. This research was 
conducted at SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. Data collection methods in 
this study used interviews, observation, and documentation. Indicators of 
social care in this study are: 1) treating others politely; 2) tolerance there are 
differences 3) Want to listen to others; 4) Want to share. The validity of the 
data in this study uses technical triangulation and source triangulation. Data 
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analysis techniques in this study used the Interactive model method. The 
results showed that: 1) Extracurricular juvenile Red Cross was carried out 
through planning consisting of semester, monthly and weekly activities. In 
the implementation of the implementation of adolescent red cross activities 
guided by the Basic Principles and Methods of absurdly excessive 2) the 
reinforcement characteristics of social care characters can be strengthened 
through treating others politely, tolerance of differences, willing to listen to 
others and want to share; 3) Obstacles in strengthening social care character 
through extracurricular teenage red cross, namely the lack of Youth Red 
Cross coaches at Muhammadiyah 10 Middle School Surakarta, hours of 
extracurricular activities are too late so that students have started to fatigue 
because the sun is too hot, and the teacher's instructor learned to explore self-
taught material. Based on these results it can be concluded that the 
extracurricular activities of the Youth Red Cross are very influential in 
strengthening the social care character of students in SMP Muhammadiyah 10 
Surakarta. 
Keywords: Character, Social Care, and Youth Red Cross. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Hal ini tercantum dalam pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa :  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
 
Menurut Listyarti (2012:5-8) ada 18 nilai-nilai yang terkandung dalam 
pendidikan karakter bangsa yaitu religius, jujur,toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif,cinta damai, gemar 
membaca, peduli sosial, peduli lingkungan, dan tanggung jawab. Peduli sosial 
merupakan salah satu karakter yang harus dimilki oleh setiap orang, karena 
dengan memilki rasa kepedulian sosial maka akan tercipta hubungan yang erat 
antara individu satu dengan yang lainnya. Karakter peduli sosial merupakan 
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utama yang harus dikembangkan dalam diri setiap peserta didik. Menurut 
Muhamadi dan Hasanah (2017) kepedulian adalah konsep yang mendasari mutu 
serta hubungan manusia sepanjang sejarah. Menurut yani sebagaimana dikutip 
Arifin (2018) karakter peduli sosial dapat diartikan perilaku warga bangsa untuk 
melakukan perbuatan baik terhadap sesama yaitu berbagi, membantu, 
mempermudah pihak lain dalam melakukan urusan yang benar dan baik. 
Menurut Anas sebagaimana dikutip Arifin (2018) Peduli sosial adalah sikap atau 
tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat 
yang membutuhkan. Peduli sosial mengarahkan siswa untuk memiliki sikap dan 
tindakan yang selalu inginn membantu orang lain. 
Pembentukan karakter diyakini perlu dan penting untuk dilakukan oleh 
sekolah sebagai pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter. Tujuan 
pendidikan karakter pada dasarnya adalah mendorong peserta didik tumbuh 
dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik 
dan benar dan memiliki tujuan hidup. Menurut Amini (2018), dalam jurnalnya 
yang berjudul ”Teachers and education of character instillation (research result 
at private elementary school of muhammadiyah in medan)”. pendidikan ialah 
karakter plus, yang melibatkan aspek pengetahuan (kognitif), perasaan, dan 
tindakan. Tanpa ketiga aspek ini, pendidikan karakter tidak akan efektif. Ada 
sejumlah nilai budaya yang dapat dicirikan, yaitu kesalehan, kebijaksanaan, 
keadilan, kesetaraan, harga diri, kepercayaan diri, harmoni, kemandirian, 
kepedulian, harmoni, ketabahan, kreativitas, kompetitif, kerja keras, keuletan, 
kehormatan, disiplin dan teladan. Pendidikan karakter yang sistematis dan 
berkelanjutan, seorang anak akan cerdas secara emosional. Kecerdasan 
emosional ini merupakan ketentuan penting dalam mempersiapkan anak-anak. 
Uraian diatas sesuai dengan temuan penelitian Berkowitz (2002), dalam 
jurnalnya yang berjudul. ”The Science of Character Education” tentang 
pendidikan karakter ialah sebagai seperangkat karakteristik psikologis individu 
yang memengaruhi kemampuan dan kecenderungan orang tersebut untuk 
berfungsi secara moral. Sederhananya, karakter terdiri dari 
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karakteristikkarakteristik yang mengarahkan seseorang untuk melakukan hal 
yang benar atau tidak melakukan hal yang benar. 
Menurut Raya (2018), pendidikan di sekolah secara umum 
menyelenggarakan 2 kegiatan, yaitu kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 
Kegiatan intrakurikuler yaitu pendidikan melalui mata pelajaran yang terstruktur 
dan terjadwal sesuai dengan standar isi, sedangkan pendidikan di luar mata 
pelajaran yang sudah terstruktur dan terjadwal, termasuk kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Secara lengkap kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan pendidikan yang 
dilaksanakan di luar proses pembelajaran maupun pelayanan bimbingan 
konseling untuk membantu pengembangan diri peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan. Potensi, minat dan bakat. Melalui kegiatan khusus diselenggarakan 
oleh pendidik dan pihak yang berwenang di sekolah atau madrasah berdasarkan 
kebutuhan sekolah. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan untuk membantu pengembangan potensi 
peserta didik dan kemantapan kepribadiannya. 
Menurut Syafri (2012:xiii), Peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang 
selalu ingin memberikan bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. Menurut Imaziah (2012), Peduli sosial adalah perasaan 
bertanggungjawab atas kesulitan yang dihadapi oleh orang lain dimana 
seseorang terdorong untuk melakukan suatu untuk mengatasinya. Menurut 
Suyadi (2013:9), Peduli sosial adalah sikap dan perbuatan yang mencerminkan 
kepedulian terhadap oarang lain. Sedangkan menurut Ramadhani (2015), 
Kepedulian sosial yaitu sebuah sikap berhubungan dengan kemanusiaan pada 
umumnya. Sebuah empati bagi setiap anggota komunitas manusia.  
Menurut Samani dan Hariyanto (2011:51), dapat diuraikan indikator yang 
bisa digunakan untuk mendiskripsikan peduli sosial adalah sebagai berikut: 
Memperlakukan orang lain dengan sopan, Mau berbagi, Toleren terhadap 
perbedaan dan Mendengarkan pendapat orang lain. Pendidikan karakter peduli 
sosial dapat diimplementasikan dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Salah 
satu kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan sekolah adalah Palang Merah 
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Remaja. Kegiatan Palang Merah Remaja diberikan pada sekolah 
Muhammadiyah mulai dari jenjang dasar hingga menengah ke atas. Kegiatan 
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja diharapkan dapat membentuk karakter 
Peduli sosial peserta didik atau siswa. Menurut Massoni (2011), mengemukakan 
pengertian ekstrakurikuler ialah kegiatan yang diikuti siswa yang tidak termasuk 
dalam kurikulum normal sekolah. Mereka ditemukan di semua tingkatan sekolah 
kami. Ada banyak bentuk kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga, klub, 
pemerintahan, surat kabar siswa, musik, seni, dan drama. Kegiatan 
ekstrakurikuler sepenuhnya bersifat sukarela sehingga siswa yang tidak ingin 
berpartisipasi di dalamnya tidak perlu. 
Menurut Susilo sebagaimana dikutip Murwanti (2013), “Palang Merah 
Remaja adalah wadah pembinaan generasi muda/anggota remaja yang berumur 
antara 10-17 tahun yang berada di sekolah atau luar sekolah serta belum 
menikah”. Menurut Gunawan (2012:27), Palang Merah Remaja (PMR) 
merupakan : 
Bagian dari Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan salah satu wadah 
untuk melakukan pembinaan dan pengembangan kepalangmerahan kepada 
siswa, karena PMR mendidik siswa menjadi manusia yang 
berperikemanusiaan dan mempersiapkan kader PMI yang baik dari mampu 
membantu melaksanakan tugas kepalangmerahan 
 
Uraian diatas dapat dipahami Palang Merah Remaja (PMR) adalah 
sebuah organisasi kepemudaan binaan dari Palang Merah Indonesia (PMI) yang 
berpusat di sekolah dan bertujuan memberitahukan pengetahuan dasar kepada 
siswa dalam bidang yang berhubungan dengan kesehatan umum.  
Kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja telah dilaksanakan di 
SMP Muhammadiyah 10 Surakarta mulai tahun 2011. Kegiatan ekstrakurikuler 
Palang Merah Remaja tersebut merupakan salah satu bentuk penguatan karakter 
peduli sosial yang diberikan sekolah terhadap para siswanya. Berdasarkan latar 
belakang dan rumusan masalah antara lain : 1) Praktik Kegiatan Ekstrakurikuler 
Palang Merah Remaja di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta; 2) Karakteristik 
Penguatan Karakter Peduli Sosial Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Palang 
Merah Remaja di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta; 3) Hambatan dalam 
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Penguatan Karakter Peduli Sosial Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Palang 
Merah Remaja di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta, peneliti untuk 
mengadakan penelitian yang berjudul “Penguatan Karakter Peduli Sosial melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di SMP Muhammadiyah 10 
Surakarta Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
 
2. METODE 
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif. Menurut Sukmadinata (2011:60), 
penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang 
ditunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan orang secara individual maupun 
kelompok. Peneltian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, pertama yaitu 
menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), kedua 
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain. Subjek penelitian ini 
yaitu kepala sekolah, guru pembina ekstrakurikuler Palang Merah Remaja dan 
siswa. Objek penelitian ini adalah penguatan karakter Peduli Sosial melalui 
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di lokasi tempat penelitian SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 
data model interactive model baik dalam pengumpulan data, reduksi data, sajian 
data, sampai penarikan kesimpulan. Menurut Milles dan Huberman sebagaimana 
dikutip Sugiyono (2018:337), aktivitas dari analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga data 
sudah penuh. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pertama, Praktik kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja di SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta berjalan sesuai dengan jadwal yang ditentukan pada 
hari jumat pukul 13:00-15:00 WIB. Siswa hadir tepat waktu minimal 15 menit 
sebelum upacara pembukaan latihan dimulai. Palang merah remaja merupakan 
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ekstrakurikuer pilhan sesuai dengan tata tertib sekolah Palang merah remaja 
merupakan ekstrakurikuler pilihan sesuai dengan tata tertib sekolah. Kegiatan 
ekstrakurikuler palang merah remaja diawali dari persiapan program semester, 
bulanan dan mingguan. Pelaksanaan program kegiatan palang merah remaja 
dilakukan sesuai dengan tata tertib sekolah, prinsip dasar kepalangmerahan dan 
metode palang  merah  remaja. Materi yang disampaikan antara lain berpedoman 
pada tujuh gerakan. Siswa yang tidak berangkat tanpa keterangan akan 
mendapatkan sanksi dengan membawa satu tumbuhan atau bunga untuk ditanam. 
Hal ini sejalan dengan teori yang dilakukan Wijaya (2013), bahwa manajemen 
pembinaan pendidikan karakter peserta didik melalui perencanaan, pelaksanaan 
kegiatan, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja merupakan 
salah satu program yang dilakukan sekolah dalam penguatan karakter peduli 
sosial kepada peserta didik.  
Kedua, Karakteristik Penguatan karakter peduli sosial melalui kegiatan 
sekolah dan dapat diimplementasikan dalam berbagai hal, salah satunya dengan 
kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja dalam memperkuat karakter peduli 
sosial pada siswa di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta dapat diketahui berbagai 
indikator karakter peduli sosial yang  dijelaskan sebagai berikut : 
1) Memperlakukan orang lain dengan sopan. Kegiatan ekstrakurikuler 
Palang Merah Remaja selalu mengutamakan pendidikan karakter peduli sosial, 
sudah terlihat dari sejak awal mengikuti ekstrakurikuler palang merah remaja. 
Contohnya ketika dalam upacara bendera di hari senin, anggota palang merah 
remaja yang mendapatkan tugas piket akan membantu ketika ada siswa lain 
pingsan pada upacara bendera. Anggota palang merah akan membantu dan 
memperlakukan siswa pingsan dengan sopan dan membawa ke ruang UKS untuk 
diobati. 
2) Toleransi terhadap perbedaan. Penguatan karakter peduli sosial 
melalui ekstrakurikuler Palang Merah Remaja, siswa memiliki sikap toleransi 
terhadap siapa saja yang membutuhkan bantuan. Contohnya, siswa ikut menolong 
dan membantu siapa saja yang berbeda agama, suku, ras dan berbeda bahasa 
sekalipun. Ekstrakurikuler palang merah remaja mengajarkan Siswa toleran 
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terhadap perbedaan, didalam tri bakti PMR dijelaskan bahwa meningkatkan 
keterampilan hidup sehat, mempererat persahabatan nasional maupun  
internasional, berkarya dan berbakti di masyarakat menolong siapa pun yang 
membutuhkan.   
3) Mau mendengarkan orang lain. Siswa selalu mengingatkan satu sama 
lain yaitu ketika temannya membuang sampah sembarangan dan salah satu siswa 
melihat dan mengingatkan untuk membuang sampah pada tempatnya, 
mendengarkan nasehat yang baik, menghargai pendapat teman yang berbeda-
beda.  Mau mendengarkan orang lain bertujuan menguatkan siswa memiliki sikap 
peduli dan menghargai satu sama lain 
4) Mau berbagi. Mau berbagi dapat meningkatkan penguatan karakter 
peduli sosial. Contoh kesadaran akan tujuan mau berbagi di dalam kelas 
menyisihkan rezeki untuk menjenguk temannya yang sedang sakit, di luar kelas 
melalui ekstrakurikuler palang merah dengan melakukan kegiatan galang dana 
untuk membantu bencana alam yang terjadi disekitar. 
Uraian diatas dapat dipahami bahwa penguatan karakter peduli sosial 
melalui kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja di SMP Muhammadiyah 10 
Surakarta sudah terlihat hasil penemuan-penemuan peneliti ini. Karakter yang 
ditunjukan oleh siswa dalam indikator-indikator peduli sosial sudah membuktikan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja ini sangat berpengaruh 
terhadap penguatan karakter peduli sosial pada siswa di SMP Muhammadiyah 10 
Surakarta.  
Kesimpulan dari uraian di atas sejalan dengan penelitian Rika Murwanti, 
(2013) tentang “Implementasi Pendidikan Karakter Pada Ekstrakurikuler Palang 
Merah Remaja (PMR) di SMP AL ISLAM 1 Surakarta” kesimpulan dari 
penelitian tersebut adalah Palang Merah Remaja merupakan pendidikan yang 
berguna untuk menumbuhkan karakter pada peserta didik agar mempunyai jiwa 
berkarakter kepedulian sosial. Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja tidak hanya 
dapat menanamkan karakter peduli sosial melainkan dapat membentuk siswa 
menjadi pemimpin islami dan berpedoman al-quran dan sunah.    
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Ketiga, Hambatan dalam Penguatan Karakter Peduli Sosial melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di SMP Muhammadiyah 10 
Surakarta antara lain adalah kurangnya pembinaan palang merah remaja di 
sekolah SMP Muhammadiyah 10 Surakarta, jam kegiatan ekstrakurikuler terlalu 
siang sehingga siswa sudah mulai kelelahan karena trik matahari yang terlalu 
panas, guru pembina belajar mendalami materi dengan otodidak dan sarana 
prasarana untuk Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja belum memadai. 
Uraian di atas dapat sesuai dengan penelitian Tegar Harputra Raya (2010) 
tentang “perbedaan kecerdasan emosi antara siswa yang mengikuti kegiatan 
Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) dengan yang tidak di SMAN 1 
Sragen”. Kesimpulan dari penelitian ini ialah perbedaan kecerdasan yang 
mengikuti siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja dengan 
yang tidak mengikuti. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di 
sekolah cukup efektif, hal ini bisa dibuktikan dengan adanya beberapa kegiatan 
Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja, yaitu dengan latihan baris berbaris, yang 
di aplikasikan pada pelaksanaan upacara sekolah, siaga bencana, pertolongan 
pertama pada kecelakaan, donor darah, sehingga semuanya dapat tercermin pada 
kader palang merah remaja sikap dan perilaku peduli sosial yang tepat saat 
mengikuti Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja ialah dapat membantu sesama, 
mau berbagi, mau mendengarkan orang lain , berprilaku sopan santun.  
Berikut pendapat berkowitz (2002) tentang pendidikan karakter ialah 
sebagai seperangkat karakteristik psikologis individu yang mempengaruhi 
kemampuan dan kecenderungan orang tersebut untuk berfungsi secara moral. 
Sederhananya, karakteristik-karakteristik yang mengarahkan seseorang untuk 
melakukan hal yang benar atau tidak melakukann yang benar. Ini berfungsi 
sebagai definis karakter global.  
4. PENUTUP  
Pertama, Kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja diawali dengan dari 
persiapan program semester, bulanan dan mingguan. Pelaksanaan program 
kegiatan palang merah remaja dilakukan sesuai dengan tata tertib sekolah, prinsip 
dasar kepalang merahan dan metode palang merah remaja. Pembina 
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ekstrakurikuler palang merah remaja melakukan absensi pada setiap siswa, adanya 
permainan dan memberikan motivasi semangat belajar. 
Kedua, Karakteristik Penguatan karakter peduli sosial melalui kegiatan 
sekolah dan dapat di Implementasikan dalam berbagai hal, salah satunya dengan 
kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja dalam memperkuat karakter peduli 
sosial pada siswa di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. dapat diketahui berbagai 
indikator karakter peduli sosial yang akan di jelaskan sebagai berikut: 
1) Memperlakukan orang lain dengan sopan; 2) Toleransi terhadap perbedaan. 3) 
Mau mendengarkan orang lain; 4) Mau berbagi.  
Ketiga Hambatan dalam penguatan karakter peduli sosial melalui kegiatan 
ekstrakurikuler palang merah remaja di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta antara 
lain adalah jam kegiatan ekstrakurikuler terlalu siang sehingga siswa mulai 
kelelahan karena trik matahari yang terlalu panas. Kurang nya pembina palang 
merah remaja di sekolah SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. guru pembina 
belajar mendalami materi dengan otodidak dan sarana prasarana untuk 
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